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Interaksi antara Pembelajaran dan Kawasan Sagu 

Hasil uji interaksi antara pembelajaran dan kawasan sagu terhadap peningkatan KKM 

siswa, diperoleh: untuk parameter pembelajaran dan kawasan sagu bahwa Fhitung> Ftabel; 

sedangkan untuk interaksinya Fhitung< Ftabel, untuk jelasnya pada Tabel 1. 

 

Tabel 1: Hasil Uji Interaksi antara Pembelajaran dan Kawasan Sagu terhadap  

                   Peningkatan KKM Siswa berdasarkan Kawasan Sagu 

Sumber 
Jumlah 

Kuadrat 
dk 

Rata-rata 

Kuadrat 
F 

Sig. 

(2-tailed) 
Ho 

Pembelajaran 0,559 1 0,559 27,322 0,000 Ditolak 

Kawasan Sagu 1,359 2 0,680 33,232 0,000 Ditolak 

Interaksi 0,018 2 0,009 0,442 0,643 Diterima 

Kesalahan 3,334 163 0,020    

Total 39,840 169     

 

Dari Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa perbedaan peningkatan KKM siswa 

disebabkan oleh perbedaan pembelajaran yang digunakan (PG dan PKV) dan perbedaan 

kawasan perkebunan sagu (tinggi, sedang dan rendah), namun tidak terdapat interaksi 

antara pembelajaran dan kawasan sagu terhadap peningkatanKKM siswa, untuk lebih 

jelasnya ditampilkan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3: Diagram Interaksi antara Pembelajaran dan Kawasan Perkebunan 

Sagu terhadap Peningkatan KKM Siswa 

 

Dari Gambar 3 terlihat bahwa selisih rerata peningkatan KKM (N-Gain) siswa 

pada kawasan perkebunan sagu tinggi, sedang, dan rendah antara yang memperoleh PG 

dan PKV, relatif sangat kecil (tinggi = 0,10; sedang = 0,10; dan rendah = 0,14). Hal ini 

menunjukkan tidak terdapat pengaruh interaksi antara pembelajaran dan kawasan 

perkebunan sagu terhadap peningkatan (N-Gain) KKM siswa. 
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Kesimpulan dan Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa siswa yang memperoleh 

pembelajaran generatif mempunyai rerata peningkatan dan pencapaian kemampuan 

komunikasi matematis siswa lebih tinggi daripada siswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional, ditinjau dari kawasan perkebunan sagu (tinggi, sedang, dan 

rendah).  

Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran dan kawasan perkebunan sagu 

(tinggi, sedang, dan rendah) terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

dihasilkan disebabkan oleh perbedaan kawasan perkebunan sagu dan perbedaan 

pembelajaran yang digunakan. Disarankan kepada para guru matematika dan penentu 

kebijakan bahwa pembelajaran generatif dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran yang nyata meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, 

khususnya pada topik sistem persamaan linier satu dan dua variabel dan umumnya pada 

topik yang memuat soal cerita berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang bersifat 

kontekstual.  
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